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Abstrak 
Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ditemukan. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 
cara berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel berdasarkan langkah-langkah Polya siswa kelas VIII semester gasal SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Teknik analisis data dilakukan secara interaktif dengan cara 
mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengambilan 
subjek berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, sehingga diperoleh 6 
subjek kelas VIII A dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dari hasil analisis 
data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek dengan kemampuan 
tinggi telah memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah dan 
hanya terdapat satu subjek yang memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Subjek 
dengan kemampuan sedang dan rendah hanya mampu memahami dua masalah yang 
diberikan serta tidak memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Hasil pekerjaan siswa 
tampak bahwa dalam penulisannya subjek tidak menuliskan unsur-unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Dalam merencanakan masalah subjek juga 
tidak menuliskan kalimat matematikannya terlebih dahulu. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa siswa belum menggunakan strategi pemecahan masalah 
Polya pada langkah memahami masalah, merencanakan masalah, dan memeriksa 
kembali pada penulisan penyelesaian masalah. 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, sistem persamaan linear dua variabel, 




Problem solving is an attempt made to solve the problems found. The ability to solve 
mathematical problems is a way of thinking in solving a problem related to 
mathematics. The purpose of this research is to describe the problem solving ability 
in solving the story problem of Two Variable Linear Equation System based on the 
steps of Polya VIII Grade Students of Semester of Semester of SMP Muhammadiyah 
6 Surakarta. The type of research used is descriptive qualitative research. Data 
analysis techniques are done interactively by reducing data, presenting data and 
drawing conclusions. Technique of taking subject based on certain considerations, 
so that obtained by six subject of class VIII A with high, medium, and low category. 
From the results of data analysis and discussion can be concluded that subjects with 
high ability have understood the problem, plan the problem, solve the problem and 
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there is only one subject to re-examine the results of his work. Subjects with 
moderate and low ability are only able to understand the two given problems and do 
not re-examine the results of their work. The result of the students' work seems that 
in writing the subject does not write down the elements that are known and asked in 
the matter. In planning the subject matter also did not write the sentence 
matematikannya first. The results show that students have not used Polya's problem-
solving strategy to understand the problem, plan the problem, and re-examine the 
problem solving writing. 





Pendidikan matematika penting untuk dipelajari serta dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Metematika merupakan mata pelajaran yang melatih 
seseorang untuk berpikir sederhana, jelas, tepat, dan cepat. Ilmu matematika 
diajarkan mulai sejak sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi. 
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah mempersiapkan siswa agar 
dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 
sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Mesti disadari 
bahwa matematika itu penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu, sebagai 
pembimbing pola pikir, maupun sebagai pembentuk sikap (Ibrahim dan Suparni, 
2009: 44). 
Hingga saat ini masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai 
mata pelajaran yang susah dan menjadi salah satu pelajaran yang tidak disenangi 
siswa. Anggapan tersebut menjadi alasan siswa untuk tidak mau belajar 
matematika karena sebelum belajar mereka sudah menganggap dirinya tidak 
mampu dan pasti perhitungannya rumit. Buchori (2000 : 84) menyatakan bahwa 
jika suatu masyarakat dibiarkan dalam kebutaan matematika maka akan membuat 
masyarakat tersebut kehilangan kemampuan untuk berpikir secara disipliner 
dalam menghadapi masalah-masalah nyata, dari masalah-masalah yang benar-
benar relatif sepele hingga masalah-masalah yang benar-benar rumit. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan 
masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, dan masalah non-rutin 
non-terapan dalam bidang matematika (Lestari & Yudhanegara, 2015: 84). 
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Kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dalam suatu pembelajaran 
matematika pada umumnya dapat ditransfer untuk digunakan dalam memecahkan 
masalah lain. Kemampuan pemecahan masalah sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Dalam pembelajaran matematika, masalah dapat disajikan dalam 
bentuk soal cerita.  
Pemecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan yang 
diperoleh. Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 
adalah agar siswa memiliki ketrampilan dan kemampuan dalam berpikir, karena 
hal yang didapat ketika seseorang memecahkan masalah diyakini dapat 
ditransfer atau digunakan orang tersebut ketika menghadapi masalah di dalam 
kehidupan sehari-hari (Farikhin, 2007: 110). Langkah pemecahan masalah 
matematika yang terkenal dikemukakan oleh Polya (1973). Pemecahan masalah 
melalui strategi Polya mencakup empat langkah pengerjaan, yaitu memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali langkah penyelesaian masalah. Langkah Polya dapat 
digunakan sebagai salah satu sarana untuk memfasilitasi siswa agar terampul 
dalam pemecahan masalah matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan langkah-langkah Polya pada siswa 
kelas VIII semester gasal SMP Muhammadiyah 6 Surakarta tahun 2017/2018 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, karena meneliti pada 
subjek secara alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data besifat induktif, dan 
hasil data lebih menekankan makna dari generalisasi(  (Sugiyono, 2008 :1). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya dan 
penggambaran keadaan secara naratif (Sutama, 2016:38). Sumber data penelitian 
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ini diperoleh dari dokumen hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Dokumen 
hasil tes merupakan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan. wawancara dilakukan dengan guru matematika dan siswa kelas VIII A 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. Dokumentasi berupa foto semua proses dan 
hasil penelitian, profil sekolah, dan identitas siswa. 
Hasil penelitian diperoleh dengan teknik analisis data menggunakan 
metode interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (Sugiyono, 
2008:91). Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu memilih hal-hal 
yang pokok kemudian difokuskan pada hal-hal penting yangberhunungan dengan 
kemampuan pemecahan masalah dan membuang hal-hal yang tidak penting. Data 
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif naratif 
dengan tiga kategori berdasarkan kemampuan kategori tinggi, kategori sedang, 
dan kategori rendah. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang memuat jawaban pertanyaan pada perumusan masalah. Keabsahan 
data dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik yang dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2008: 127). Peneliti memperoleh data dari hasil pekerjaan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, kemudian 
dilakukan wawancara untuk mengkarifikasi siawa mengenai pemecahan masalah 
ditinjau berdasarkan langkah-langkah Polya setelah mengerjakan soal yang 
diberikan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil dari deskripsi kemampuan pemecahan 
masalah dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan linear dua 
variabel yang yang dilakukan oleh keenam subjek penelitian. Soal pemecahan 
masalah terdiri dari tiga soal cerita yang dikerjakan oleh siswa kelas VIII A 
kemudian diambil 6 hasil pekerjaan siswa berdasarkan kategori tinggi, kategori 
sedang, dan kategori rendah. Berikut ini adalah deskripsi kemampuan pemecahan 
masalah dalam menyelesaikan soal cerita materi Sistem Persamaan Linear Dua 




Gambar 1 Penyelesaian Soal Nomor 1  
Hasil pekerjaan subjek tersebut menunjukkan bahwa subjek mampu 
menyelesaikan soal nomor 1. Subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal. Subjek merencanakan penyelesaian dengan cara 
memisalkan terlebih dahulu menggunakan variabel „x‟ dan „y‟ kemudian 
menuliskan kalimat matematikanya. Selanjutnya subjek menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan gabungan eliminasi dan substitusi.  Langkah terakhir subjek 
menuliskan kesimpulannya. 
 
Gambar 2 Penyelesaian Soal Nomor 2  
Hasil pekerjaan subjek tersebut menunjukkan bahwa subjek mampu 
menyelesaikan soal nomor 2. Subjek memahami masalah tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Selanjutnya subjek merencanakan 
penyelesaian dengan cara memisalkan „x‟ sebagai uang Andre dan „y‟ sebagai 
uang Budi, lalu menuliskan kalimat matematikanya. Langkah ketiga subjek 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan gabungan eliminasi dan substitusi. 




Gambar 3 Penyelesaian Soal Nomor 3  
Hasil pekerjaan subjek menunjukkan bahwa subjek tersebut mampu 
menyelesaikan soal nomor 3. Langkah pertama subjek memisalkan apa yang 
diketahui dalam soal serta menuliskan model matematikanya. Subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui pada soal terlebih dahulu. Subjek menyelesaikan 
soal dengan menggunakan gabungan metode eliminasi dan substitusi. Langkah 
terakhir subjek menuliskan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dari beberapa subjek siswa, 
pembahasan mengenai kemampuan siswa berdasarkan kangkah-langkah Polya 
adalah sebagai berikut. 
3.1 Siswa dengan Kemampuan Kategori Tinggi 
Hasil deskripsi data sebelumnya, tampak bahwa siswa dengan 
kemampuan kategori tinggi yang diwakilkan oleh subjek VN dan AR dapat 
menyelelesaikan ketiga soal yang diberikan. Penyelesaian tahap awal pada soal 
tersebut adalah subjek telah memahami permasalahan dalam soal, namun 
dalam hasil pekerjaannya kedua subjek tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam soal. Subjek dapat mengelola informasi yang terdapat 
dalam soal, yaitu dengan mengubah permasalahan kedalam bentuk matematika. 
Perencanaan masalah telah menggunakan langkah yang tepat, yaitu dengan 
memisalkan variabel „x‟ dan „y‟ berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. 
Subjek mampu merencanakan masalah dengan baik sehingga subjek mampu 
menyelesaikan permasalahan. Dengan tidak menuliskan unsur-unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal, subjek menggunakan kemampuan 
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berpikirnya dalam menyelesaikan masalah. Prosedur penyelesaian masalah 
kedua subjek menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Perhitungan yang 
dilakukan subjek sudah tepat dan menyimpulkan penyelesaian masalah dengan 
benar. Selain itu, subjek juga mampu menjelaskan prosedur yang digunakan 
dalam penyelesaian masalah. Pada langkah memeriksa kembali prosedur dan 
hasil penyelesaian hanya satu subjek yang melaksanakan, sedangkan subjek 
yang lain kurang memperhatikan hal tersebut. Dapat dikatakan bahwa kedua 
subjek telah menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan benar, namun 
dalam penulisannya masih kurang sistematis.  
3.2 Siswa dengan Kemampuan Kategori Sedang 
Berdasarkan deskripsi data sebelumnya siswa dengan kemampuan 
kategori sedang yang diwakilkan oleh subjek LS dan NN tampak bahwa hanya 
satu subjek yang dapat menyelesaikan ketiga soal. Kedua subjek telah 
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun tidak 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam hasil 
pekerjaannya. Kedua subjek mampu mengelola informasi yang terdapat dalam 
soal dengan cara memisalkan dengan variabel „x‟ dan „y‟ berdasarkan apa yang 
diketahui. Dengan tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal, subjek secara langsung dapat menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan kemampuan berpikirnya. Prosedur penyelesaian masalah 
kedua subjek menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Perhitungan yang 
dilakukan masih kurang teliti sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat, tetapi 
subjek mampu menjelaskan prosedur yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah. Pada langkah memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 
kedua subjek kurang memperhatikan hal tersebut, sehingga langkah tersebut 
tidak dilaksasanakan seteleh menyelesaikan masalah. Subjek sudah yakin 
dengan jawaban yang diperoleh dan langsung menuliskan kesimpulannya tanpa 
mengecek ulang jawaban terhadap informasi yang terdapat dalam soal. Dapat 
dikatakan bahwa kedua subjek belum mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan tepat dan benar, dalam penulisannya pun masih kurang sistematis.  
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3.3 Siswa dengan Kemampuan Kategori Rendah 
Berdasarkan deskripsi data sebelumnya siswa dengan kemampuan 
kategori rendah yang diwakilkan oleh subjek AD dan GB tampak bahwa kedua 
subjek hanya dapat menyelesaikan dua soal dari tiga soal yang diberikan. 
Kedua subjek mampu memahami beberapa permasalahan, namun ada beberapa 
informasi yang tidak dipahami. Dalam hasil pekerjaannya, subjek juga tidak 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Kedua 
subjek merencanakan masalah dengan cara mengelola informasi yang terdapat 
dalam soal dan mengubahnya kedalam bentuk matematika, yaitu dengan 
memisalkan menggunakan variabel „x‟ dan „y‟ berdasarkan apa yang diketahui 
dalam soal. Kedua subjek menyelesaikan masalah menggunakan gabungan 
eliminasi dan substitusi. Prosedur penyelesaian kedua subjek masih kurang 
teliti saat proses perhitungan sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat. 
Beberapa subjek juga tidak mampu menjelaskan prosedur penyelesaiannya 
dengan benar. Sebelum menuliskan kesimpulan, kedua subjek tidak memeriksa 
kembali hasil pekerjaannya. Hal tersebut dikarenakan sujek telah yakin dengan 
jawaban dan perhitungan yang mereka selesaikan, padahal langkah ini sangat 
penting untuk dilaksanakan. Dapat dikatakan bahwa kedua subjek tidak mampu 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, dalam penulisannya pun masih 
kurang sistematis.  
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat diketahui bahwa 
kemampuan penyelesaian masalah subjek dengan kategori tinggi lebih baik 
daripada siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Safrida, dkk (2015) bahwa   (1)  Siswa  berkemampuan  
pemecahan masalah matematika  tinggi mampu memahami masalah, menyusun  
rencana, melaksanakan  rencana,  dan  melihat  kembali;  (2)  Siswa  
berkemampuan  pemecahan masalah matematika  sedang mampu memahami 
masalah dan menyusun rencana namun sebagian besar siswa  tidak melaksanakan  
rencana  dan  melihat  kembali.  (3)  Siswa  berkemampuan pemecahan  masalah  
9 
 
matematika  rendah  mengalami kesulitan dalam memahami masalah, menyusun 
rencana, melaksanakan rencana, dan melihat kembali.  
Pada kondisi lain keenam subjek melakukan kesalahan yaitu tidak 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Beberapa 
subjek juga tidak menuliskan kalimat matematikanya serta kurang teliti pada 
penyelesaian masalah, sehingga subjek masih melakukan kesalahan saat proses 
perhitungannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayah 
(2016) bahwa dalam menyelesaikan soal cerita, kesalahan siswa memahami soal 
dapat dilihat dari pekerjaan siswa ketika menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanya dari soal sebesar 5,00 %, kesalahan menyusun rencana  dapat dilihat dari 
hasil pekerjaan siswa ketika siswa menuliskan pemisalan variabel, model 
matematika serta langkah-langkah dalam penyelesaian soal sebesar 21,50 %, 
kesalahan melaksanakan rencana dapat dilihat ketika siswa tidak menyelesaikan 
model matematika yang telah disusun, operasi hitung, serta tidak menulisakan 
kesimpulan sebesar 22,88 %, dan kesalahan memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh dapat dilihat ketika siswa menuliskan pembuktian tanpa melalui 
langkah-langkah yang seharusnya diselesaikan sebesar 18,00 %.  
Sirait (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa 
berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan soal memenuhi indikator yang ada. 
Sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah belum dapat menyelesaikan 
soal memenuhi indikator yang ada. Hal tersebut sesuai dengan penelitian ini, 
dimana siswa dengan kemampuan tinggi mampu menyelesaikan ketiga soal yang 
diberikan, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah hanya mampu 
menyelesaikan dua dari tiga soal yang diberikan. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa 
dengan kemampuan tinggi mampu menyelesaikan semua masalah yang 
diberikan. sedangkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah hanya 
mampu menyelesaikan dua dari tiga masalah yang diberikan. Subjek dengan 
kemampuan tinggi dan sedang telah memahami semua permasalahan yang 
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diberikan, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah belum memahami 
beberapa masalah yang diberikan. Semua subjek penelitian tidak menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Perencanaan 
masalah dengan cara menggubah kalimat cerita kedalam bentuk matematika. 
Prosedur penyelesaian masalah menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 
Pada langkah memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian hanya satu 
subjek yang melaksanakan yaitu siswa dengan kemampuan tinggi, sedangkan 
subjek yang lain kurang memperhatikan hal tersebut. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa subjek belum menggunakan strategi pemecahan masalah 
Polya pada langkah memahami masalah, merencanakan masalah, dan memeriksa 
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